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ABSTRAK

ivitas guru siklus I diperoieh skor rata-rata 25,5 (baik), siklus I menjadi 28 (baik) dan siklus 111 menjadi
29,5 (baik). Hasil analisis data observasi aktivitas siswa siklus I diperoleh skor rata-rata 21,5 (cukup), siklus
Il menjadi 27,5 (baik) dan siklus I11 menjadi 28,5 (baik). Pada siklus I nilai rata-rata kelas yaitu 71,42 dengan

tase ketuntasan 58,33 % (belum tuntas), siklus I meningkat menjadi 79,72 dengan persentase
ntasan 77,78 % (belum tuntas) dan siklus II1 meningkat menjadi 84,06 dengan persentase ketuntasan
88,89% (tuntas). Disimpulkan bahwa model pembelajaran penemuan terbimbing (guided discovery) dapat

ingkatkan aktivitas guru dan siswa serta hasil belajar biologi siswa kelas Xi IPA, SMAN 5 kota
gkulu.

Kata kunci: Model pembelajaran, Penemuan terbimbing, Hasil belajar.
ABSTRACT

chers and students and improve learning outcomes in biology
aching and learning using the model of guided discovery learning for student class XI IPA; SMAN 5
igkulu city. This rescarch is a classroom action research (CAR) with descriptive methode which is done in
cycles consisting of the planning, implementation of action, observation and reflection. The subjects
teacher and all students in class XI IPA; SMAN 5 Bengkulu city at academic year 2013/2014. The
arch instrumention of observation sheet to obtain qualitative data teacher and students activity, test
struments to obtain quantitative data of biology learning outcomes. The results of the data analisys activities
[ teacher obscrvations, the mean of first cycle gained 25.5 (good), second cycle to become 28 (good), and
ird cycle to become 29.5 (good). The results of the data analisys activities of student observations, the mean
‘the first cycle gained 21.5 (enough), second cycle to become 27.5 (good), and third cycle to become 28.5
0od). On the first cycle, the mean of the result of all student in the class is obtained 71.42 with percentage
classical learning completeness 58.33% (uncomplete criteria), the second cycle increase to become 79.72
th percentage of classical learning completeness 77.78% (uncomplete criteria) and the third cycle increase
ome 84.06 with percentage of classical learning completeness 88.89% (complete criteria). It was
luded that the model of guided discovery learning can increase the activitics of teachers and students and
prove biology learning outcomes for student at class X1 IPA; SMAN 5 Bengkulu city.

¥ words: Learning models, Guided discovery, Learning outcomes.

DAHULUAN

dan pembentukkan watak, serta nilai dan sikap
positif bagi setiap warga negara dalam rangka

didikan adalah  suatu proses  yang mencapai tujuan pendidikan (Rohman, 2011:8).

‘dan disusun secara sistematis untuk
¢ pertumbuhan, perkembangan, mening-
ampuan dan keterampilan, kecerdasan,

< oraya Fadhilah dan Irdam Idrus

Tujuan pendidikan yang tertuang dalam Undang-
Undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pada dasarnya mengantarkan

Halaman 76






[image: image4.jpg]ISSN 1412-3617

para siswa menuju pada perubahan-perubahan ting-
kah laku baik intelektual, moral maupun sosial agar
dapat hidup mandiri sebagai individu dan makhluk
sosial. Rumusan tujuan pendidikan bisa menimbul-
kan masalah pendidikan apabila tujuan yang
dicanangkan semula tidak dapat terwujud. Untuk
meningkatkan kualitas pendidikan tentunya harus
diawali dengan peningkatan beberapa indikator
yang meliputi input, proses dan output pendidikan.
Proses pendidikan dikatakan baik apabila mampu
menciptakan situasi pembelajaran yang menye-
nangkan, mendorong motivasi dan minat siswa ber-
dasarkan variasi model pengajaran dan pembela-
jaran (Hanafiah dan Suhana, 2010:83-84). Pada
Jjenjang pendidikan formal SMA, biologi merupa-
kan salah satu rumpun dari mata pelajaran ilmu
pengetahuan alam (IPA), yang mempelajari tentang
fakta, konsep, dan prinsip melalui suatu proses
penemuan (Faizi, 2013:202). Pada hakikatnya
kualitas pendidikan biologi yang baik akan terlihat
dari hasil belajar siswa dan proses belajar mengajar
yang terjadi antara siswa dengan guru.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan
oleh peneliti pada bulan September 2013 terhadap
pembelajaran di kelas XI IPA; SMAN 5 kota
Bengkulu tahun ajaran 2013/2014, ada dua aspek
yang telah diamati yaitu proses mengajar guru dan
proses belajar siswa. Pada pembelajaran tersebut
guru masih : a) kurang mampu menciptakan pem-
belajaran yang inovatif, b) kurang memotivasi
siswa dalam membangun konsep pelajaran terutama
pada materi yang membutuhkan banyak contoh dan
kegiatan yang konkret dan c) kurang mampu
mengelola kelas menjadi lebih partisipatif karena
minimnya variasi model pembelajaran yang diguna-
kan pada tiap pertemuan. Sedangkan aktivitas siswa
yang teramati adalah : a) siswa kurang merespon
pelajaran dan sedikit yang mengemukakan penda-
pat, b) kurangnya motivasi siswa, c) siswa terlihat
ribut dan sering melakukan aktivitas lain di luar
konteks belajar seperti -mengobrol, memainkan
handphone, dan  bercanda dengan sesamanya
sehingga akibatnya nilai hasil belajar siswa menjadi
kurang maksimal. y

Dari observasi diperoleh hasil evaluasi yang
telah dilakukan pada akhir proses pembelajaran,
ternyata dari rerata nilai hasil belajar Biologi, 17
orang siswa masih memperoleh nilai dibawah nilai
78. Hal ini berarti hanya 52,78% (19 orang) siswa
kelas XI IPA; yang tuntas belajar Biologi secara
klasikal. Dengan  mempertimbangkan hal-hal
tersebut, maka peneliti bekerjasama dengan guru
Biologi di SMAN 5 kota Bengkulu untuk merenca-
nakan proses perbaikan pembelajaran Biologi di
kelas XI IPA,. Salah satu alternatif yang telah
dilakukan adalah dengan membantu siswa dalam
meningkatkan  hasil  belajar  Biologi melalui
penclitian tindakan kelas dengan judul penerapan
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model pembelajaran penemuan terbimbing (Guided
Discovery) pada pembelajaran Biologi untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI 1IPA,
SMAN 5 kota Bengkulu.

IIl. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode pene-
litian tindakan kelas (PTK) yang berkolaboratif
(collaborative  Clasroom  Action Research),
(Hopkins:  1993: 121; Elliot,1993:69). Meski
demikian metode ini ditekankan dengan model guru
sebagai peneliti (Teacher as researcher). Pendeka-
tan ini relevan bagi guru dan memiliki keunggulan,
sebab efektif dapat memperbaiki kualitas pembela-
jaran yang dilakukannya. Penelitian tindakan kelas
ini telah dilaksanakan dalam tiga siklus dengan
empat tahapan, yaitu perencanaan (planning),
pelaksanaan  tindakan  (acting), pengamatan
(observing), dan refleksi (reflecting). Penelitian ini
dilaksanakan untuk meningkatkan hasil belajar
siswa melalui penerapan model pembelajaran
penemuan terbimbing pada kelas XI IPA, SMAN 5
kota Bengkulu. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adaiah metode deskriptif. Metode
deskriptif adalah metode penelitian yang dilakukan
pada variabel yang diteliti untuk menjelaskan objek
melalui data yang terkumpul (Darmadi, 2011:19).
Penelitian ini mendeskripsikan aktivitas guru,
aktivitas siswa dan hasil belajar siswa kelas XI
IPA,; SMAN 5 kota Bengkulu.

Pengambilan data penelitian telah dilakukan
pada bulan November hingga bulan Desember 2013
dengan subjek penelitian adalah guru Biologi dan
siswa kelas XI IPA; SMAN 5 kota Bengkulu tahun
ajaran 2013/2014 yang berjumlah 36 orang siswa,
terdiri dari 11 orang siswa laki-laki dan 25 orang
siswa perempuan.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini adalah observasi dan tes. Observasi dilakukan
untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa selama
pembelajaran Biologi di kelas XI IPA, SMAN 5
kota Bengkulu. Observasi dilakukan oleh dua orang
pengamat terdiri dari guru biologi yang ada di
SMAN 5 kota Bengkulu. Tes digunakan untuk me-
ngumpulkan data hasil belajar siswa secara individu
setelah proses belajar terjadi dengan penerapan
model  pembelajaran  penemuan terbimbing
mengacu  pada  Kompetensi  Dasar 3.2 yaitu
menjelaskan keterkaitan antara struktur, fungsi, dan
proses serta kelainan yang dapat terjadi pada sistem
peredaran darah pada pokok bahasan sistem pere-
daran darah manusia. Instrumen penelitian berupa
lembar observasi dan lembar tes terlebih dahulu
divalidasi secara logis oleh dosen pembimbing.

Data dari hasil observasi terhadap aktivitas
guru dan siswa dalam proses pembelajaran biologi
ini dianalisis dengan menghitung rata-rata skor
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pengamat sehingga dapat diungkapkan secara
- deskriptif (Sudjana, 2006). Data hasil observasi ter-
- hadap aktivitas guru dan siswa tersebut digunakan
untuk merefleksi tindakan yang telah dilakukan.
Data hasil belajar biologi siswa dianalisis dengan
- cara mengolah data hasil post test sehingga dapat
~ diketahui tingkat keberhasilan atau ketuntasan
siswa di kelas XI IPA; SMAN 5 kota Bengkulu.
- Untuk menganalisis ketercapaian hasil belajar siswa
- maka dihitung rerata skor hasil belajar dan persen-
tase kriteria ketuntasan (Darmadi, 2011: 280).

~ III. HASIL DAN PEMBAHASAN

~ Hasil
E Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
- dalam tiga siklus, diperoleh data berupa data hasil
~ observasi terhadap aktivitas guru dan siswa serta
data hasil belajar biologi siswa setelah penerapan
- model pembelajaran penemuan terbimbing pada
kelas XI IPA, SMAN 5 kota Bengkulu, yang
disajikan pada tabel 1 dan tabel 2.
Berdasarkan tabel 1 terlihat bahwa rerata
skor aktivitas guru pada siklus I adalah 25,5 dengan
 kriteria baik, meningkat di siklus Il dengan nilai 28
 dengan kriteria baik dan meningkat lagi di siklus I1T
‘dengan nilai 29,5 dengan kriteria baik. Adapun
beberapa aspek terkait kegiatan guru yang dinilai
baik pada proses pembelajaran diantaranya guru
telah menempatkan siswa ke dalam kelompok,
menetapkan fokus pembelajaran, memberi siswa
‘contoh dalam lembar diskusi, dan memberikan
siswa latihan secara individual. Sedangkan untuk
rerata aktivitas siswa pada siklus I ada pada nilai
1,5 dengan kriteria cukup, meningkat di siklus I
ngan nilai 27,5 dengan kriteria baik dan meng-
i peningkatan lagi di siklus I dengan nilai
5 dengan kriteria baik. Adapun beberapa aspek
kait kegitan siswa yang dinilai baik pada proses
pembelajaran diantaranya siswa telah duduk dalam
kelompok dengan tertib, dapat membandingkan

“Tabel 1.1 Data hasil observasi terhadap aktivitas guru dan siswa
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contoh-contoh yang disajikan guru dalam lembar
diskusi dan mengerjakan soal di akhir pembelajaran
dengan tenang serta dikerjakan sendiri.

Peningkatan yang baik pada upaya per-
baikan pembelajaran dengan menerapkan model
penemuan terbimbing ini tidak hanya dapat diamati
pada proses pembelajaran saja, namun terlihat juga
pada pencapaian hasil belajar siswa yang baik. Dari
tabel 2 terlihat bahwa rerata nilai kelas dan persen-
tase ketuntasan belajar klasikal juga meningkat. Hal
ini dibuktikan dengan tercapainya ketuntasan
belajar pada siklus III dengan rerata nilai kelas
84,06 dan ketuntasan klasikalnya mencapai
88,89%. Padahal untuk siklus I dan II siswa secara
keseluruhan masih belum tuntas belajarnya. Dari
data hasil penelitian tersebut maka dapat dianalisis
bahwa dengan menerapkan model pembelajaran
penemuan terbimbing dapat meningkatkan aktivitas
guru, aktivitas siswa dan hasil belajar.

Pembahasan

Pembelajaran menggunakan model pene-
muan terbimbing dilakukan dalam tiga siklus pada
materi Sistem Peredaran Darah Manusia. Siklus |
diterapkan pada submateri tentang Darah (sel darah
putih), siklus II tentang Alat-Alat Peredaran Darah
dan Mekanisme Peredaran Darah Manusia, serta
siklus TII tentang Kelainan/Penyakit pada Sistem
Peredaran Darah Manusia. Pembelajaran dengan
menerapkan model penemuan terbimbing secara
lebih jelas diuraikan dengan 4 fase pembelajaran.

Fase 1. Pendahuluan
a.  Menempatkan siswa ke dalam kelompok.
Pentingnya mengorganisasikan siswa dalam
kelompok-kelompok belajar oleh guru adalah salah
satu bentuk keterampilan guru dalam mengelola
kegiatan belajar siswa di kelas, sehingga akan lebih
menciptakan suasana yang efektif, kondusif dan
keharmonisan dalam hal komunikasi dua arah dari
guru serta siswa dalam pembelajaran.

iklus __ Skor Aktivitas Guru _ Rerata Kriteria Skor Aktivitas Siswa Rerata Khiterin
PI PII Skor Pl PII Skor
25 26 25,5 Baik 22 21 21,5 Cukup
28 28 28 Baik 28 27 27.5 Baik
29 30 29.5 Baik 28 29 285 Baik
‘Tabel 1.2 Data rerata hasil belajar siswa dan persentase ketuntasan belajar klasikal
Siklus Jumlah Seluruh Jumlah siswa Rerata Nilai Persentase Kriteria
Siswa yang mendapat Ketuntasan
nilai > 78 Belajar Klasikal

1 36 21 71,42 58.33% Tidak Tuntas

1 36 28 79,72 77.78% Tidak Tuntas

111 36 32 84,06 88.89% Tuntas

~ Yulisty Soraya Fadhilah dan Irdam Idrus
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Pada siklus I siswa telah dibagi oleh guru ke
dalam enam kelompok secara heterogen yang tiap-
tiap kelompok terdiri dari enam orang siswa. Siswa
juga tertib untuk bergabung ke dalam kelompok
yang telah dibagi oleh guru. Pada siklus II guru
juga menempatkan siswa pada kelompok yang
sama dengan siklus I sebelum kegiatan pembelaja-
ran inti dimulai. Pengamat menilai kegiatan guru ini
sudah baik, sehingga siswa secara cepat dan tertib
duduk dalam kelompoknya masing-masing. Pada
siklus III pun pengamat menilai guru telah baik
dalam menempatkan siswa ke dalam kelompok
yang telah dibagi sebelumnya. Guru menginstruksi-
kan siswa untuk duduk ke dalam kelompok masing-
masing sebelum memulai kegiatan inti, agar siswa
lebih mempersiapkan diri dengan baik. Siswa pun
pada akhirnya siap untuk belajar.

Pembagian kelompok ini didasarkan pada
hasil belajar sebelumnya dan jenis kelamin antara
perempuan/laki-laki tersebar secara acak dalam tiap
kelompok. Menurut Trianto (2011:66) bahwa ke-
lompok belajar siswa hendaknya dibentuk dengan
anggota yang memiliki kemampuan tinggi, sedang
dan rendah serta kelompok berasal dari ras, budaya,
suku, dan jenis kelamin yang berbeda. Selain untuk
meningkatkan proses pembelajaran dengan model
pembelajaran yang telah ditetapkan, kerjasama da-
lam kelompok, hubungan antar kelompok dan rasa
percaya diri akan meningkat pada masing-masing
siswa sehingga positif terhadap hasil belajarnya.

b.  Menarik perhatian siswa dengan menampilkan
contoh atau demostrasi.

Pada siklus I guru memotivasi dan menarik
perhatian siswa dengan cara menampilkan gambar
tentang Komponen Darah pada slide powerpoint.
Gambar yang ditampilkan secara visual tersebut
masih kurang jelas dari ukurannya yang agak kecil
saat ditampilkan, sehingga siswa tidak memperhati-
kan gambar dengan serius. Pada siklus II guru me-
lakukan perbaikan dengan menampilkan illustrasi
pada siswa sekaligus “memberikan pertanyaan-
pertanyaan yang memotivasi siswa. Pada siklus Il
guru menampilkan gambar beberapa fenomena pen-
yakit yang ditemui disekitar kehidupan, memotivasi
dan menarik perhatian siswa melalui pertanyaan
yang berhubungan dengan gejala penyakit/kelainan
tentang sistem peredaran darah manusia. Hal yang
perlu diperhatikan oleh guru dalam memotivasi
siswa belajar salah satunya dengan memilih media
pembelajaran  yang tepat. Menurut  Asyhar
(2012:39) media pembelajaran dapat membangkit-
kan motivasi belajar peserta didik, sebab peng-
gunaan media pembelajaran menjadi lebih menarik
dan memusatkan perhatian peserta didik.

¢.  Menetapkan  fokus — pembelajaran  yang
dipelajari.

Jurnal Exacta, Vol. 11. No. 2 Desember 2013

Pada siklus I guru menetapkan fokus
pembelajaran tentang Darah yakni komponen darah
dan membedakan antara sel darah putih yang
bergranuler dan yang tidak bergranuler. Pada siklus
II guru menetapkan fokus pembelajaran tentang
Alat-Alat dan mekanisme peredaran darah manusia.
Alat-alat peredaran darah lebih difokuskan pada
karakteristik dan fungsi pembuluh darah (arteri,
vena dan kapiler) serta konsep mekanisme
peredaran darah sistemik dan pulmonalis pada
peredaran darah ganda tertutup manusia. Pada
siklus IIT fokus pembelajarannya adalah tentang
Kelainan/Penyakit pada Sistem Peredaran Darah
Manusia yakni penyakit anemia sickle cell,
leukemia, dan arteriosklerosis yang ditinjau dari
karakteristik dan penyebab penyakit tersebut.
Pentingnya fokus pelajaran pada awal proses pem-
belajaran adalah langkah penting dalam memberi-
kan kerangka yang dapat dengan tepat menampung
informasi, bahan ajar dan kegiatan belajar (Slavin,
2009:278).

Fase 2 berujung terbuka
d.  Memberi siswa contoh dalam lembar diskusi
untuk diamati.

Pada tahap ini guru dinilai telah melakukan
aktivitas mengajar dengan kriteria baik pada siklus
I, siklus II dan siklus III untuk membimbing siswa
dalam menemukan konsep dengan cara memberi
contoh berupa gambar pada lembar diskusi siswa
(LDS) untuk diamati siswa. Contoh gambar sangat
relevan dengan materi yang dipelajari pada tiap
siklus, gambar yang disajikan juga lebih berwarna
dan ukurannya jelas untuk dilihat. Sehingga
aktivitas siswa dalam belajar juga memperoleh
kriteria baik. Terlihat enam kelompok siswa secara
keseluruhan mengamati dengan seksama gambar
yang disajikan guru dalam lembar diskusi tersebut.

Dari hasil pengamatan terhadap pengerjaan
LDS pada siklus I, tiap kelompok telah menyebut-
kan gambar yang disajikan tergolong pada leukosit.
Hal yang sama juga terlihat pada siklus II, tiap
kelompok telah mampu menyebutkan macam-
macam pembuluh darah yang tersaji dalam gambar
serta mampu menyebutkan makna lampu-lampu
merah, kuning dan katup yang bergerak dari hasil
pengamatan terhadap demonstrasi guru tentang
mekanisme peredaran darah manusia. Pada siklus
[T kegiatan siswa juga telah baik untuk konsep
kelainan/penyakit pada sistem peredaran darah.
Sehingga siswa mampu melihat persamaan dan
perbedaan dari ciri komponen darah yang disajikan
untuk mengindikasikan jenis kelainan/penyakit
yang berhubungan dengan sistem peredaran darah
menusia.

e.  Meminta siswa mendeskripsikan contoh dalam
lembar diskusi.

Yulisty Soraya Fadhilah dan Irdam Idrus
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Pada tahap ini guru telah melakukan langkah
yang baik untuk setiap siklusnya. Terbukti dari
lembar observasi terhadap aktivitas guru pada
siklus 1, siklus 11 dan siklus 11f, kedua pengamat
menilai baik untuk aktivitas guru yang meminta
siswa untuk mendeskripsikan contoh dalam LDS
sesuai dengan literatur. Siswa juga telah mengkaji-
nya dengan literatur. Hanya saja seorang pengamat
memberikan penilaian cukup pada aktivitas siswa di
siklus I. Hal ini karena ada tiga dari enam kelom-
pok siswa yang ada mendeskripsikan gambar
kurang sesuai dengan literatur. Mereka menjawab
pertanyaan di LDS sepengetahuan mereka saja
tanpa diverifikasi dengan literatur yang ada. Pada-
hal sangat penting untuk menetapkan pemahaman
berdasarkan referensi yang benar.

Pada siklus II siswa telah dinilai baik oleh
pengamat untuk aktivitas mendeskripsikan contoh
gambar yang disajikan tentang perbedaan meka-
nisme peredaran darah. Hal ini karena enam
kelompok yang ada di kelas dapat mengkaji konsep
tersebut berdasarkan literatur sehingga siswa bisa
menuliskan jawaban dari pertanyaan yang ada.
Pada siklus 1l siswa dinilai telah mengalami
peningkatan yang baik dalam mengkaji konsep
tentang kelainan/penyakit pada sistem peredaran
darah manusia. Siswa telah mendeskripsikan
gambar dan menjawab setiap pertanyaan yang dibe-
rikan sesuai dengan literatur yang ada.

[ Meminta siswa membandingkan contoh-contoh
dalam lembar diskusi.

Pengajaran konsep meliputi penggunaan
contoh-contoh yang diurutkan, berbeda satu dari
yang lain dan dapat dibandingkan (Slavin, 2009:
302). Pada penilaian yang dilakukan oleh pengamat
terhadap aktivitas guru di siklus I, siklus II dan
siklus TII bahwa guru telah memberikan contoh
terkait dengan materi yang dipelajari dengan
kriteria baik. Hal ini juga teramati pada aktivitas
siswa yang dalam pembelajarannya juga memperli-
hatkan kriteria baik dalam membandingkan contoh-
contoh yang disajikan guru.

Pada siklus 1 siswa telah membandingkan
perbedaan antara lcukosit yang bergranuler dan
tidak bergranuler. Dengan banyaknya gambar yang
disajikan guru, siswa dapat membanding-banding-
kan karakteristik atau ciri, bentuk dan warnanya
serta siswa mampu mengkategorikan gambar a dan
b tergolong pada leukosit agranulosit dan gambar e,
f dan ¢ tergolong pada leukosit granulosit. Sesuai
dengan kemampuan siswa sebelumnya dalam men-
deskripsikan gambar berdasarkan bentuk, butiran
warna dan banyaknya jumlah lobus pada gambar
siswa juga bisa menuliskan bahwa gambar a adalah
monosit, gambar b adalah limfosit, gambar ¢ adalah
eosinofil, gambar f adalah basofil dan g adalah
neutrofil. Siswa dapat membedakan ¢ dan d adalah
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eritrosit dan trombosit yang tentunya tidak
termasuk dalam kelompok sel darah putih.

Pada siklus II siswa juga bisa membanding-
kan perbedaan tiga pembuluh darah yakni arteri,
vena dan kapiler berdasarkan ketebalan lapisan
pembuluh, letak pembuluh, kecepatan aliran darah
dan fungsinya dalam sistem peredaran darah
manusia. Sehingga pada saat pengamatan tentang
mekanisme peredaran darah siswa juga mampu
membandingkan perbedaan fungsi alat peredaran
darah dan perbedaan mekanisme peredaran darah
sistemik (besar) dan pulmonalis (kecil) berdasarkan
aliran darahnya pada tubuh.

Pada siklus III siswa telah terbiasa untuk
membandingkan antara perbedaan gambar yang
ada. Salah satunya pada gambar A dan B di soal
nomor 1. Gambar A siswa menuliskan itu merupa-
kan sel darah merah (eritrosit) abnormal dan
gambar B adalah sel darah merah (eritrosit) normal.
Alasannya karena terdapat perbedaan bentuk sel
darah. Sehingga konsep tentang eritrosit dengan
bentuknya cakram bikonkaf telah terkuasai dengan
baik oleh siswa, maka siswa bisa memprediksikan
kelainan yang timbul bila seseorang memiliki sel
darah seperti gambar B yakni bulan sabit adalah
anemia sickle cell.

Fase 3 konvergen

g Menanyakan  pertanyaan-pertanyaan yang
lebih spesifik untuk membimbing siswa menca-
pai pemahaman tentang konsep/generalisasi.

Pada siklus I aktivitas guru dan siswa dinilai
masih cukup untuk tahap ini, sedangkan pada siklus
Il dan siklus IIl aktivitas guri dan siswa telah
memperlihatkan kriteria baik. Guru telah memberi-
kan pertanyaan yang lebih spesifik untuk menga-
rahkan siswa membentuk dan menemukan konsep
tentang materi yang disajikan pada tiap pertemuan-
nya, sedangkan siswa juga merespon pertanyaan
yang diberikan guru dalam lembar diskusi untuk
mencapai pemahaman tentang konsep/generalisasi
tersebut. Kemudian guru juga melengkapi langkah
ini dengan mengajukan pertanyaan secara lisan
sehingga perkiraan siswa tentang konsep tersebut
akan lebih meyakinkan. Pertanyaan yang men-
dorong siswa memikirkan konsep akan membantu
kemampuan konseptual (Slavin, 2009: 291). Ada
baiknya bila guru meningkatkan frekuensi dan
kualitas pertanyaan untuk membimbing siswa
mencapai pemahaman tentang konsep/generalisasi.

Fase 4 Penutup dan penerapan
h. Membimbing siswa menyimpulkan  definisi
konsep/pernyataan generalisasi.
Pada tahap ini guru membimbing dan
meminta siswa untuk menarik kesimpulan dari
materi yang telah dipelajari mengenai hasil temuan
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konsep atau generalisasi, sehingga bila terdapat
kesalahan dalam menarik kesimpulan maka guru
harus memperbaikinya. Hal tersebut dikarenakan
siswa harus memperoleh pengetabuan yang benar
dan tepat. Menurut Sani (2013:76) bertanya
mengenai hal-hal yang belum jelas memiliki
manfaat yaitu menilai pencapaian tujuan pembela-
jaran, mengevaluasi kesulitan belajar peserta didik
dalam belajar dan membantu peserta didik untuk
merangkum pelajaran yang telah diberikan.

Pada akhir pembelajaran biologi siklus I
masih banyak siswa yang sulit menarik kesimpulan
tentang darah yakni konsep leukosit granulosit dan
agranulosit. Sehingga pada siklus II guru lebih
memperbanyak pertanyaan untuk membimbing
siswa mampu dalam membuat kesimpulan tentang
Alat-Alat peredaran darah dan mekanisme pereda-
ran darah manusia. Namun pengamat masih menilai
guru kurang lengkap dalam membimbing karena
seharusnya guru mencatat kesimpulan tersebut di
papan tulis, sehingga bisa ditelaah dan dicatat
siswa. Pada siklus III akhirnya guru meningkatkan
cara membimbing siswa dalam menarik kesimpulan
dan menuliskan simpulan tentang materi Kelainan/
Penyakit pada Sistem Peredaran Darah Manusia di
papan tulis. Pengamat melihat upaya guru ini sudah
baik, tetapi aktivitas siswa untuk menyimpulkan
konsep/generalisasi masih pada kriteria cukup
karena hanya empat dari enam kelompok saja yang
bisa menyimpulkan materi tersebut.

i Memberikan soal pada siswa  secara
individual.

Guru dalam tahap ini telah memberikan
penilaian berupa tes di akhir pembelajaran (post-
test) dalam bentuk tes tertulis kepada seluruh siswa
secara individu untuk dikerjakan. Penilaian yang
dilakukan pada tahap ini dimaksudkan untuk
memperoleh gambaran tentang kompetensi yang
telah dicapai siswa setelah mengikuti pembelajaran.
Tes adalah suatu cara ‘pengukuran pengetahuan,
keterampilan, perasaan, kecerdasan atau sikap,
individu atau kelompok (Darmadi, 2011:97). Dalam
penelitian ini guru memberikan dua macam bentuk
soal tes yaitu pilihan ganda dan essai. Soal pilihan
ganda terdiri atas 5 butir soal dan soal essai terdiri
dari 3 butir soal yang harus diuraikan siswa sesuai
tingkat kognitif yang hendak diukur. Durasi
pengerjaan soal tes yaitu 15 menit.

Dalam mengerjakan soal tes, terlihat di
siklus 1 masih ada beberapa siswa yang mengerja-
kan soal kurang tenang dan melihat pekerjaan
temannya. Namun guru masih mampu mengendali-
kan kondisi kelas dengan cara menegur siswa-siswa
yang gelisah saat mengerjakan soal tersebut,
sehingga siswa tetap serius mengerjakan posi-test.
Pada siklus II guru lebih menempatkan siswa
kembali ke tempat duduknya masing-masing dan
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memberi jarak dalam mengerjakan soal. Keadaan
kelas lebih baik dan siswa mengerjakan soal secara
mandiri. Sedangkan di siklus III, siswa jauh lebih
tertib dan tenang dalam mengerjakan soal tes
karena telah dipantau guru dan terlihat siswa ber-
sungguh-sungguh mengerjakannya. Hasil yang
diperoleh untuk aspek ini baik, apalagi pada siklus
III. Siswa secara keseluruhan telah mampu mem-
peroleh nilai diatas KKM yang ditetapkan yakni >
78. Sehingga pada mulanya yaitu di siklus I dan
siklus IT hasil belajar siswa masih belum tuntas
secara klasikal karena persentase kriteria ketunta-
sannya masih dibawah standar yang ditetapkan
yaitu 58,33% dan 77,78%, namun di siklus III
ketuntasan belajar klasikal siswa tersebut mening-
kat sangat baik yaitu 88,89% dengan kriteria tuntas.

J. Memberikan  tugas untuk  penerapan
konsep/generalisasi dalam konteks yang baru.

Pada siklus I guru kurang jelas dalam mem-
berikan tugas tentang penerapan konsep atau gene-
ralisasi materi dalam konteks yang baru. Siswa
tidak begitu merespon pertanyaan-pertanyaan yang
diberikan guru untuk tugas di akhir pembelajaran
tersebut. Padahal seharusnya siswa mencatat dan
pada pertemuan berikutnya mampu mengungkap-
kan kembali konsep yang telah ditemukan pada
siklus I ini. Sehingga pada siklus II dan siklus III
guru dengan segala upaya memperbaiki cara
pemberian tugas. Guru mengemukakan pertanyaan,
mencatat dan bahkan pada siklus 111 guru
menayangkan tugas yang akan dijawab siswa di
slide powerpoint. Alhasil siswa dapat mencatat dan
menafsirkan pertanyaan guru tersebut untuk men-
jawab permasalahan yang disajikan dalam konteks
yang baru. Hanya ada dua kelompok siswa yang
kurang memperhatikan guru dalam memberikan
tugas ini.

Pembelajaran  penemuan terbimbing ini
tentunya baik diterapkan karena dapat mengikutser-
takan seluruh siswa secara aktif dalam membangun
konsep pelajaran, siswa dapat berfikir kritis dan
analitis untuk menemukan konsep yang belum
pernah mereka tahu sebelumnya dan berani me-
nyampaikan hasil temuan mereka dengan menja-
wab pertanyaan secara tulisan pada lembar diskusi
dan secara lisan di depan kelas. Sehingga siswa
dapat mengingat konsep yang baru tersebut dalam
waktu yang lebih lama setelah dipelajari karena
siswa secara mandiri menemukan konsep yang ada.

Setiap pembelajaran tentunya memiliki kele-
mahan, hal ini juga terjadi pada model penemuan
terbimbing. Salah satu kelemahan yang ditemui saat
pembelajaran biologi berlangsung dengan penera-
pan model penemuan terbimbing di kelas XI IPA,
SMAN 5 kota Bengkulu adalah kelas cenderung
ribut karena siswa belajar sesuai dengan gaya
belajarnya sendiri dan beberapa siswa juga membu-
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can waktu yang lama untuk memahami konsep
g dipelajari karena pada hakikatnya siswa
diri yang mengkonstruksi pemahaman tentang
sep. Sedangkan dari kegiatan yang guru fakukan
am pembelajaran  ini, pada dasarnya memang
mbutuhkan keterampilan guru yang lebih baik
uk mengelola kelas khususnya saat siswa berdis-
i. Keterampilan dalam hal bertanya dan mem-
nbing siswa dalam kelompok perlu ditingkatkan
lingga dapat memotivasi siswa untuk mene-
1kan konsep secara mandiri.

/. SIMPULAN DAN SARAN

Dari penelitian yang telah dilakukan dengan
enerapkan model pembelajaran penemuan terbim-
ng pada pembelajaran biologi diperoleh kesimpu-
n sebagai berikut. 1) Perbaikan penerapan model
embelajaran penemuan terbimbing pada pembela-
ran biologi siswa kelas XI IPA; SMAN 5 kota
engkulu  dapat meningkatkan aktivitas guru
.rutama dalam hal menarik perhatian siswa dalam
clajar, memberikan pertanyaan spesifik pada
iswa, membimbing menyimpultkan definisi konsep
lan memberikan tugas untuk penerapan konsep. 2)
derbaikan penerapan model pembelajaran pene-
nuan terbimbing pada pembelajaran biologi siswa
celas XI IPA; SMAN 5 kota Bengkulu dapat
meningkatkan aktivitas siswa terutama pada saat
siswa memperhatikan contoh atau demonstrasi,
mengamati, mendeskripsikan dan membandingkan
contoh dalam lembar diskusi, merespon pertanyaan
guru, serta menyimpulkan konsep. 3) Perbaikan pe-
nerapan model pembelajaran penemuan terbimbing
pada pembelajaran biologi siswa kelas XI IPA4
SMAN 5 kota Bengkulu dapat meningkatkan hasil
belajar siswa dengan mencapai kriteria tuntas.

Dari penelitian yang telah dilakukan maka
dapat dikemukakan saran (1) bagi guru untuk
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menggunakan model pembelajaran penemuan ter-
bimbing khususnya pada materi sistem peredaran
darah manusia sebagai salah satu alternatif model
pembelajaran  yang dapat meningkatkan hasil
belajar biologi di sekolah dan (2) bagi peneliti
selanjutnya jika ingin menggunakan model pembe-
lajaran penemuan terbimbing ini hendaknya lebih
memperhatikan Kkondisi siswa saat belajar agar tetap
fokus dan dapat menerapkan konsep yang telah
dipelajari dalam konteks yang baru.

DAFTAR PUSTAKA

Asyhar, R. 2012. Kreatif Mengembangkan Media
Pembelajaran. Jakarta: Referensi.

Darmadi, H. 2011 Metode Penelitian Pendidikan.
Bandung: Alfa Beta.

Elliot, J. 1993. Action Research For Educational Change.
Milton Keynes,. Phladelphia: Open University.

Hopkins. D. 1993. A Teacher Guide to Classroom
Research.2™.ed. Buckingham. Phladelphia: Open
University Press.

Faizi, M. 2013. Ragam Metode Mengajarkan Eksakta
pada Murid. Jogjakarta: DIVA Press.

Hanafiah dan Suhana, C. 2010. Konsep Strategi
Pembelajaran. Bandung: PT Refika Aditama.

Rohman, A. 2011. Memahami Pendidikan dan Ilmu
Pendidikan. Yogyakarta: LaksBang Mediatama.

Sani, R.A. 2013. [novasi Pembelajaran. Jakarta: Bumi
Aksara.

Slavin, R.E. 2009. Psikologi Pendidikan: Teori dan
Praktik, Edisi Kesembilan, Jilid 1. Terjemahan
oleh Marianto Samosir. 2011. Jakarta: Indeks.

Sudjana, N. 2006. Penilaian Proses Hasil Belajar
Mengajar. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.

Trianto. 2011. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-
Progresif; Konsep, Landasan, dan
Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP). Jakarta : Kencana Predana
Media Group.

Yulisty Soraya Fadhilah dan Irdam Idrus

Halaman 8-






